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ABSTRAK

Background: Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Bermain yang belum
diterapkan dengan tepat oleh Guru Taman Kanak-kanak (TK) di Kabupaten Lahat,
dikarenakan belum mampu menciptakan serta mengoptimalkan Alat Permainan
Edukatif (APE) yang sesuai dengan IKM Bermain pada tingkat Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD). Serta, sebagai bentuk kerjasama antara Pemerintah Kabupaten Lahat
dengan Universitas Sriwijaya dalam membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang
unggul, khususnya Guru TK agar lebih berkualitas, berdaya saing, dan berkarater
dalam meningkatkan kompetensi sebagai Guru TK. Memberikan pemahaman dalam
bentuk kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan alat permainan edukatif
pada Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Bermain bagi guru TK di Kabupaten
Lahat. Metode: Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) melibatkan 20 Guru TK
di Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Tahapan kegiatan PPM terbagi menjadi
3, yaitu: 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; dan 3) Evaluasi. Indikator keberhasilan
kegiatan PPM berupa tercapainya target jumlah khalayak sasaran dan ketercapaian
jumlah rata-rata nilai tes (pre-test dan post-test) pada peserta kegiatan. Hasil:
Meningkatnya pengetahuan guru setelah mengikuti pelatihan dengan hasil pre-test dan
post-test sebesar 32,25 poin serta nilai N-gain sebesar 77,24% dengan kategori Efektif.
Terdapat peningkatan kemampuan guru-guru TK di Kabupaten Lahat dalam membuat
alat permainan edukatif pada IKM Bermain. Kesimpulan: Terlaksana secara efektif,
mendapatkan respon positif, dan meningkatkan pengetahuan baru bagi Guru TK di
Kabupaten Lahat.
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ABSTRACT

Background: The implementation of the Merdeka Curriculum for Play has not been
implemented properly by Kindergarten Teachers in Lahat Regency, because they have
not been able to create and optimize Educational Game Tools that are in accordance
with implementation of Merdeka Curriculum for Play at the Early Childhood
Education level. Also, as a form of collaboration between the Lahat Regency
Government and Sriwijaya University in building superior Human Resources,
especially Kindergarten Teachers, to be more qualified, competitive, and have character
in improving competence as Kindergarten Teachers. The aim of this activity is to
provide understanding in the form of training and mentoring in making educational
game tools on the implementation of the Merdeka Curriculum for Play in Kindergarten
Teachers at Lahat Regency. Method: This activity involved 20 Kindergarten Teachers in
Lahat Regency, South Sumatra Province. The stages of this Community Service
Activities are divided into 3, namely: 1) Planning; 2) Implementation; and 3) Evaluation.
Result: Increase in teacher knowledge after participating in this activity with pre-test
and post-test results of 32,25 points and an N-gain value of 77,24% in the Effective
category. There is an increase in the ability of Kindergarten Teachers in Lahat Regency
to make educational game tools on the implementation of the Merdeka Curriculum for
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Play. Conclusion: That activities were carried out effectively, received a positive
response, and increased new knowledge for Kindergarten Teachers in Lahat Regency.

© 2023 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Anak dilahirkan dengan keunikan masing-masing, sehingga antara anak satu dengan yang
lainnya berbeda, karena perbedaan inilah sehingga pemberian stimulus dan kemampuan dalam
menerima segala bentuk pembelajaran akan berbeda setiap individu, segala hal yang telah ada
dalam diri anak untuk dapat melakukan proses berpikir kreatif dan produktif, serta mandiri
(Mustika & Suyadi, 2022). Oleh karena itu, anak memerlukan program dan kegiatan pendidikan
yang dapat membuka kapasitas tersembunyi tersebut melalui kegiatan pembelajaran yang
bermakna sejak usia dini (Arifudin et al., 2021). Pendidikan Anak Usia Dini atau PAUD adalah
satuan pendidikan pada jenjang pertama yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga berusia 6
tahun melalui penyelenggaraan pembinaan yang utama dalam proses perkembangan maupun
pertumbuhan, berupa stimulasi ataupun rangsangan serta nilai-nilai yang berguna bagi
kehidupan anak usia dini (Polina & Pramudian, 2018).

Hasil Forum Group Discussion (FGD) yang dilakukan oleh Universitas Sriwijaya dengan
Pemerintah Kabupaten Lahat. Pemerintah Kabupaten Lahat mengusulkan adanya kerjasama di
bidang Pedidikan yang bertujuan untuk membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul,
khususnya Guru Taman Kanak-kanak (TK) agar lebih berkualitas, berdaya saing, dan berkarater
dalam meningkatkan kompetensi sebagai guru TK. Kompetensi guru TK terdiri dari kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kompetensi
kepribadian merupakan kemampuan guru untuk berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik. Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru PAUD yaitu
kompetensi sosial. Kompetensi sosial menuntut guru PAUD untuk dapat berkomunikasi (secara
lisan dan tulisan/isyarat), berinteraksi secara terampil menggunakan teknologi dan informasi,
serta bergaul secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, hingga masyarakat umum. Kompetensi
professional merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam
(Suryanti et al., 2023). Keempat kompetensi tersebut perlu dimiliki dan ditingkatkan oleh setiap
individu yang berprofesi sebagai guru TK. Kompetensi-kompetensi tersebut perlu dipelajari,
dilatih, hingga dikembangkan melalui beragam pembiasaan.

Tantangan kompetensi bagi guru TK di Kabupaten Lahat berkaitan dengan Implementasi
Kurikulum Merdeka (IKM), yakni belum seutuhnya memahami penerapan Kurikulum Merdeka
pada tingkat PAUD dengan tepat. Pemahaman terkait IKM merupakan bagian dari kompetensi
pedagogik. Kompetensi pedagogik bagi guru TK berkaitan dengan pemahaman guru dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga dapat merancang aktivitas
belajar, melaksanakan pembelajaran, serta mengevaluasi hasil belajar untuk mengaktualisasi
keberhasilan peserta didik. Adapun konsep belajar pada IKM dapat diwujudkan dengan

menggunakan media pembelajaran yang edukatif. Pada bagian inilah yang belum dipahami
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sepenuhnya oleh guru TK di Kabupaten Lahat dalam membuat alat permainan edukatif yang
memuat capaian pembelajaran (CP) pada IKM yang terdiri dari 3 (tiga) elemen, yaitu elemen nilai
agama dan budi pekerti, elemen jati diri, dan elemen dasar-dasar literasi dan STEAM. Guru TK di
Kabupaten Lahat kesulitan untuk mengaitkan capaian pembelajaran tersebut dalam pembuatan
alat permainan edukatif. Apabila guru tidak dapat memahami Kurikulum Merdeka Bermain,
maka berdampak pada kesulitan dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, hingga
mengaktualisasikan komponen penting yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka pada anak usia
dini. Guru seyogyanya perlu memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran,
seperti menerapkan teori belajar dan pembelajaran, memahami landasan pendidikan, menentukan
strategi pembelajaran yang didasarkan pada karakteristik anak usia dini, materi ajar, kompetensi
yang diharapkan tercapai, serta menyusun rancangan pembelajaran yang memuat kaitannya
dengan IKM Bermain pada tingkat PAUD. Pada konsep IKM Bermain, anak usia dini diajak untuk
mengkonsepsikan bahwa belajar dapat dilakukan dengan cara menyenangkan melalui aktivitas
bermain. Anak diberi kebebasan untuk mengekspresikan dan mengeksplorasi ide, gagasan dan
imajinasinya dalam diskusi maupun karya (Munawar, 2022). Anak usia dini akan dengan mudah
menyerap ilmu pengetahuan, apabila diberikan kesempatan dan pada kondisi yang
membahagiakan dirinya.

Salah satu cara yang efektif dalam pada IKM Bermain pada anak usia dini yakni dengan
menggunakan alat permainan edukatif (APE). Alat permainan edukatif merupakan bagian yang
tidak dapat terpisahkan dalam pembelajaran anak usia dini. Akan tetapi, guru TK di Kabupaten
Lahat belum mampu menciptakan serta mengoptimalkan alat permainan edukatif yang sesuai
dengan IKM Bermain pada anak usia dini. Alat Permainan Edukatif (APE) adalah alat permainan
yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan (Asip et al., 2023). Terdapat
banyak APE yang bisa dimanfaatkan oleh guru untuk menunjang proses pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak, misalnya dengan menggunakan APE Puzzle, APE Bak Pasir, Papan
Wayang ataupun Balok Pintar (Fitri & Jumrah, 2022). Dengan bantuan alat permainan edukatif ini
akan dapat mendorong perkembangan kognitif, sosial emosional dan motorik anak (Fatimah et al.,
2023).

Anak usia dini gemar dengan kegiatan bermain. Anak akan lebih mudah melakukan
kegiatan belajar dengan bermain (Harahap, 2021). Masa anak usia dini yang disebut golden age
yang berkisar antara 0-6 tahun, memerlukan stimulasi bagi seluruh aspek perkembangan anak
(Aini & Rachmi, 2020). Orang dewasa perlu memfasilitasi anak, salah satunya yaitu alat
permainan edukatif. APE sebagai media dalam suatu kegiatan pembelajaran ini dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan anak sehingga dapat mendorong
tercapainya proses kegiatan yang di stimulus oleh guru (Maghfiroh & Suryana, 2021). Dengan
adanya penggunaan media ini tentu pembelajaran akan bermakna bagi anak.

Permainan edukatif ialah segala macam bentuk alat permainan yang dirancang untuk dapat
digunakan sebagai sarana bermain yang mengandung nilai edukatif (pendidikan) dan
memberikan pengalaman belajar pada saat bermain, sehingga terjadi peningkatan aspek-aspek

perkembangan dan pertumbuhan pada anak-anak (Faizah et al., 2020). Kunci utama dalam proses
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belajar anak usia dini adalah membuat anak bermain dengan nyaman dan menyenangkan
(Agustia, 2023). APE untuk anak usia dini dirancang untuk mengaktifkan panca indra secara
bersamaan, sehingga seluruh aspek perkembangan dapat tumbuh dan berkembang dengan
sempurna (Iskandar et al., 2022). Untuk mendukung pembelajaran IKM bermain ini sangat tepat
menggunakan APE yang bertujuan agar anak merasa senang dan bersemangat dengan
pembelajaran dan APE yang sesuai. Tujuan dari kegiatan ini (Bunyamin & Rahmanto, 2021) ialah
memberikan pemahaman dalam bentuk kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada guru TK di
Kabupaten Lahat agar termotivasi untuk dapat membuat alat permainan edukatif dalam

menunjang Implementasi Kurikulum Bermain pada anak usia dini.

MASALAH

Berdasarkan Forum Group Discussion (FGD) yang telah dilakukan oleh Universitas Sriwijaya
dengan Pemerintah Kabupaten Lahat. Pemerintah Kabupaten Lahat mengusulkan adanya
kerjasama dengan Universitas Sriwijaya, salah satu fokus kerjasamanya pada bidang pendidikan.
Pemerintah Kabupaten Lahat menyampaikan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) perlu
dingkatkan atau meng-upgrade kompetensi sebagai guru TK. Karena guru TK sebagai ujung
tombak pendidikan, harus dapat mengimplementasikan kurikulum terbaru saat ini yaitu
Kurikulum Merdeka Bermain pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pada praktiknya, banyak
guru-guru yang belum memahami terkait Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Bermain
dengan tepat. Hal tersebut, disampaikan secara langsung oleh perwakilan dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Lahat divisi PAUD bahwa diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru
TK untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Bermain dengan tepat. Cara yang efektif
dalam pada IKM bermain pada anak usia dini yakni dengan menggunakan alat permainan
edukatif (APE). Maka penggunaan alat permainan edukatif sangatlah penting untuk digunakan
dalam proses mengenalkan pada IKM Bermain pada anak secara efektif, efisien, serta sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Pada dasarnya, di beberapa lembaga TK
Kabupaten Lahat sudah memiliki produk alat permainan edukatif seperti permainan puzzle,
permainan balok, permainan flash card, dan sebagainya. Akan tetapi, guru belum mampu
menciptakan serta mengoptimalkan alat permainan edukatif tersebut sesuai dengan IKM Bermain
pada anak usia dini. Oleh karena itu, dosen-dosen Program Studi PG-PAUD FKIP Universitas
Sriwijaya melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan terhadap Guru TK di Kabupaten
Lahat yakni berupa pelatihan untuk memberikan gambaran tentang pentingnya penggunaan alat
permainan edukatif yang sesuai dengan IKM Bermain pada anak usia dini, serta memberikan
pendampingan dalam membuat alat permainan edukatif yang dapat digunakan dalam IKM
Bermain di Lembaga Taman Kanak-kanak (TK).

Berdasarkan tantangan tersebut, maka pelatihan dan pendampingan pembuatan alat
permainan edukatif pada IKM Bermain diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan yang
tengah dialami oleh guru-guru TK di Kabupaten Lahat. Kegiatan pelatihan dan pendampingan
pembuatan alat permainan edukatif dalam menunjang IKM Bermain bagi Guru TK di Kabupaten
Lahat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Pertama, para guru diberikan tes awal untuk

melihat pengetahuan awal terkait alat permainan edukatif dan IKM Bermain di Lembaga TK.
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Guru diberikan pelatihan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman terkait alat permainan
edukatif dan IKM Bermain. Tahapan kedua, guru diberikan pendampingan teknik pembuatan alat
permainan edukatif pada IKM Bermain untuk anak usia dini di Lembaga TK. Tahap ketiga,
evaluasi dan revisi hasil kerja pembuatan alat permainan edukatif pada IKM Bermain yang dibuat
oleh guru TK di Kabupaten Lahat. Tahap keempat, guru-guru diberikan tes akhir setelah
diberikan pelatihan dan pendampingan pembuatan alat permainan edukatif pada IKM Bermain

bagi guru TK di Kabupaten Lahat.

METODE

Berdasarkan paparan permasalahan yang tengah terjadi pada guru TK di Kabupaten Lahat
berkaitan dengan pembuatan APE pada IKM Bermain, maka dilakukan kegiatan Pengabdian Pada
Masyarakat (PPM) melalui metode pelatihan dan pendampingan. Kegiatan ini diikuti oleh 20 guru
TK di Kabupaten Lahat, Provinsin Sumatera Selatan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan
kegiatan PPM, yaitu:

1) Kegiatan awal dimulai dengan pemberian pre-test yang bertujuan untuk mengetahui
pemahaman awal yang dimiliki oleh para peserta. Selanjutnya, penyampaian materi yang
berkaitan dengan pembuatan alat permainan edukatif pada IKM Bermain. Materi

disampaikan secara langsung oleh para dosen Program Studi PG-PAUD FKIP Universitas

Sriwijaya di Aula SPNF-SKB Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.

Lol J

Gambar 1. Sambutan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Lahat pada Kegiatan PPM

Kegiatan pendampingan tugas pembuatan alat permainan edukatif pada IKM Bermain.
Para peserta dibagi menjadi 5 kelompok, kemudian diberikan tugas untuk membuat alat
permainan edukatif yang sesuai dengan implementasi Kurikulum Merdeka Bermain dengan
menyesuaikan dan menghubungkan 3 lingkup elemen dasar capaian pembelajaran PAUD, yakni:
(1) CP Nilai Agama dan Budi Pekerti; (2) CP Jati Diri; dan (3) CP Dasar-Dasar Literasi dan STEAM
(Rahardjo & Maryati, 2021).

Kegiatan evaluasi dan revisi hasil kerja peserta dalam membuat alat permainan edukatif
pada IKM Bermain. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan Zoom
Meeting yang dilakukan oleh para dosen, guru, dan mahasiswa.

Kegiatan akhir yakni paparan dan pengumpulan hasil kerja berupa alat permainan edukatif
pada IKM Bermain yang telah dibuat oleh para peserta pada masing-masing kelompok. Setelah

memaparkan hasil kerja secara berkelompok, para peserta diberikan post-test yang bertujuan untuk
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mengetahui pemahaman akhir berkaitan dengan materi-materi pada kegiatan yang telah

dilaksanakan.

Gambar 2. Dokumentasi Narasumber, Peserta, dan Mahasiswa

Kegiatan PPM ini menggunakan penilaian berupa rata-rata hasil pre-test dan post-test
sebagai penentu keberhasilan kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan alat permainan
edukatif pada IKM Bermain bagi guru TK di Kabupaten Lahat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama, kegiatan PPM dilakukan dengan menyusun dan mengajukan proposal
kegiatan yang bersesuaian dengan problematika di lapangan. Kemudian, membuat bahan berupa
materi-materi pelatihan serta soal pre-test maupun soal post-test terkait kegiatan ini. Hingga pada
hari Sabtu tanggal 16 September 2023 dilaksanakan kegiatan pembukaan dan penyampaian materi
alat permainan edukatif pada IKM Bermain dan pemberian pre-test. Pre-test ini digunakan pada
saat akan berlangsungnya penyampaian materi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah
materi atau bahan yang akan diajarkan sudah dapat di kuasai oleh peserta (Magdalena et al.,
2021).

Tahap kedua, pendampingan tugas pembuatan alat permainan edukatif pada IKM Bermain.
Pada kegiatan pendampingan ini, para peserta diminta untuk membuat 5 (lima) kelompok,
sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 4 (empat) orang peserta yang berasal dari guru TK
di Kabupaten Lahat.

Tahap ketiga, evaluasi dan revisi hasil kerja peserta membuat alat permainan edukatif pada
IKM Bermain. Kegiatan ini dilakukan dengan metode diskusi antara fasilitator dan peserta secara
langsung. Diskusi berkaitan dengan konten alat permainan edukatif yang telah dirancang oleh
para guru TK di Kabupaten Lahat.

Tahap keempat, pengumpulan hasil kerja peserta dan pemberian post-test kepada peserta.
Post-test merupakan tes yang diberikan pada setiap akhir proses pembelajaran (Novianti & Salim,
2018). Tujuannya adalah untuk mengukur kemajuan peserta lebih lanjut sudah sejauh mana dalam
memahami materi terkait pembuatan alat permainan edukatif pada IKM Bermain secara lebih

dalam setelah melakukan praktik secara langsung.
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Tabel 1. Pembagian N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<0,3 Rendah

Pada Tabel 1. tersebut telah dibagi nilai masing-masing kategori yang sesuai dalam
menentukan evaluasi selanjutnya yaitu untuk mengetahui dan mengukur efektivitas dalam hasil
pre-test dan post-test sebagai penentu keberhasilan kegiatan pelatihan dan pendampingan
pembuatan alat permainan edukatif pada IKM Bermain bagi guru TK di Kabupaten Lahat.

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Pre-Test Post-Test

Gambar 3. Diagram Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan perbandingan hasil nilai pada pre-test dan post-test tersebut, terlihat bahwa
terdapat peningkatan hasil yang mencapai nilai ketuntasan. Pada saat pre-test, rata-rata nilai
peserta yang diperoleh sebesar 58,25. Setelah diadakan pelatihan, hasil post-test rata-rata nilai
peserta yang diperoleh sebesar 90,5. Terjadi peningkatan sebesar 32,25 poin serta nilai N-gain
sebesar 77,24% dengan kategori Efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan telah terlaksana dengan baik (Permatasari et al., 2023) dan
memberikan peningkatan pengetahuan baru secara signifikan bagi guru-guru TK di Kabupaten

Lahat. Berdasarkan hasil nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terdapat hasil
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peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru TK setelah diadakan kegiatan Pengabdian pada

Masyarakat ini.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pelatihan dan pendampingan yang diberikan adalah meningkatnya
pengetahuan guru TK di Kabupaten Lahat setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan yang
ditunjukkan dengan hasil pre-test dan post-test sebesar 32,25 poin serta nilai N-gain sebesar 77,24%
dengan kategori Efektif. Terdapat peningkatan kemampuan guru-guru TK di Kabupaten Lahat

dalam membuat alat permainan edukatif pada IKM Bermain.
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